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Abstract 
This study aims to determine the effect of the PBL model to improve student learning outcomes in grade 1 at SDN 
Sendangmulyo 02 Semarang. This type of research is quantitative. The population in this study amounted to 28 
students. The research design used a quasi-experimental design for grade 1 students. The research data were analyzed 
by using the effectiveness test on the application of the Problem Based Learning (PBL) learning method using the 
normality test, t test, homogeneity and n gain with the help of the SPSS version 26 program. The test results, significant 
t test pretest 0.921 > 0.05, for the homogeneity test shows that the score is 0.92 > 0.05 then Ho is accepted. The t test 
obtained a tcount of 8.858 and a significance value of 0.000. The value of tcount > ttable (8.858 > 1.697) and n gain 
n gain score 0.6 is in the medium category, because ≥ 0.3 and ≤ 0.7. Students respond to the use of PBL very well, 
because learning is not boring and becomes more meaningful. So it can be concluded that the PBL learning model is 
effective for grade 1 student learning outcomes in material symbols and values of Pancasila. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model PBL untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1 di 
SDN Sendangmulyo 02 Semarang. Jenis penelitian ini kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 28 siswa. 
Desain penelitian ini menggunakan quasi experimental design pada siswa kelas 1. Data penelitian dianalisis dengan 
menggunakan uji keefektifan pada penerapan metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) menggunakan uji 
normalitas, uji t, homogenitas dan n gain dengan bantuan program SPSS versi 26. Hasil pengujian, uji t signifikan 
pretest 0,921 > 0,05 ,  untuk uji homogenitas menunjukkan bahwa skor 0,92 > 0,05 maka Ho di terima., uji t diperoleh 
nilai thitung sebesar 8,858 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai thitung > ttabel (8,858 > 1,697) dan n gain skor 
n gain 0,6 masuk kategori sedang, karena ≥ 0,3 dan ≤ 0,7. Siswa merespon penggunaan PBL sangat baik, sebab 
pembelajaran dirasa tidak membosankan dan menjadi lebih bermakna. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran PBL efektif untuk hasil belajar siswa kelas 1 pada materi symbol dan nilai-nilai Pancasila. 
Kata Kunci: Model Problem Based Learning, Hasil Belajar 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan bertujuan agar setiap manusia mampu mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya 

melalui proses pembelajaran. Sistem pendidikan nasional saat ini sedang dihadapkan tantangan yang 

kompleks yakni menyiapkan sumber daya manusia (SDM) yang berkompenten. Penyiapan kualitas SDM 

tersebut harus dilakukan melalui proses pendidikan yang bermutu. Sejalan dengan hal tersebut, masalah 

pendidikan saat ini yaitu lemahnya proses pembelajaran dan kemampuan berpikir siswa belum 
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dikembangkan secara maksimal. Pembelajaran yang dilakukan saat ini masih berpusat pada guru, sehingga 

siswa menjadi pasif, jenuh, dan bosan (Rawung, 2019). Pendidikan menjadi dasar paling penting yang 

berperan dalam proses pembentukan kehidupan seseorang. Pendidikan dituntut relevan dengan kebutuhan 

seseorang yang selalu berkembang akibat kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (Magdalena, 2020). 

Pendidikan merupakan suatu proses perubahan dan transfer ilmu pengetahuan oleh seorang pendidik pada 

peserta didik. Pendidikan dianggap sebagai media yang paling efektif dalam mengembangkan potensi 

peserta didik berupa sikap, keterampilan, dan wawasan. Pendidikan dapat diartikan sebagai seluruh 

pengalaman belajar yang tidak memiliki batas waktu, berlangsung sepanjang hayat, mulai dari usia dini 

hingga dewasa (Nurkholisah, 2022). Pendidikan dapat mengubah pola kehidupan seseorang ke arah yang 

lebih baru melalui kegiatan pembelajaran serta pengalaman-pengalaman yang terjadi dalam pendidikan itu 

sendiri (Renna, 2022). Proses pembelajaran dimulai dari merencanakan progam pengajaran tahunan, 

semster dan penyusunan persiapan mengajar (lesson plan) berikut persiapan perangkat kelengkapannya 

antara lain berupa alat peraga dan alat-alat evaluasinya (Zaini, 2004).  

Tugas guru tidak hanya menyampaikan materi kepada siswa, tetapi guru berperan menjadi 

fasilitator yang tugasnya memberikan kemudahan belajar kepada siswa agar mereka dapat belajar penuh 

semangat, berani mengemukakan pendapat, dan menciptakan pembelajaran yang menyenangkan (Surya & 

Arty, 2020).  

Menurut Chan dan Lai (1995) peran guru menciptakan lingkungan yang membuat siswa semangat 

dengan strategi pembelajaran yang efektif, serta menciptakan lingkungan belajar yang mampu 

menyediakan informasi terbaik bagi kebutuhan siswa. Akan tetapi, permasalahan yang sering muncul 

adalah lemahnya penggunaan model pembelajaran dalam dunia pendidikan. Pendidik cenderung 

menggunakan media pembelajaran yang monoton, sehingga hasil belajar peserta didik rendah. Banyak 

pengetahuan dan informasi yang dimiliki oleh peserta didik tetapi sulit untuk menghubungkan situasi pada 

kehidupan sehari-hari. Salah satu pembelajaran yang sangat penting di terapkan dalam sehari-hari adalah 

Pendidikan Kewarganegaraan. Pendidikan Kewarganegaraan adalah mata pelajaran wajib nasional yang 

dipelajari dari jenjang Sekolah Dasar (SD) hingga Perguruan Tinggi. Hal ini ditegaskan pula dalam pasal 

37 Ayat (1) dan (2) Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Mata 

pelajaran ini sangat penting untuk membangun sifat demokratis, kepedulian antar masyarakat serta bangsa, 

dan membangun rasa patriotisme serta nasionalisme pada peserta didik. Susanto (2013) pendidikan 

kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang digunakan sebagai wahana untuk mengembangkan dan 

melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar pada budaya indonesia. Dengan demikian pembelajaran 

PKn sangatlah diperlukan untuk membentuk warganegara yang cerdas, terampil dan berkarakter karena 

pembelajaran PKn sangat ditekankan untuk penanaman nilai-nilai dan norma-norma dalam masyarakat. 
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Tujuan pendidikan adalah tercapainya suatu hasil belajar peserta didik setelah proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran yang berkualitas dapat tercipta apabila siswa dan guru berperan aktif di dalamnya. 

Salah satu usaha yang dapat dilakukan oleh guru agar dapat terwujud kegiatan belajar yang berkualitas ialah 

menggunakan model Problem Based Learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa yang tepat dan sesuai 

dengan karakter peserta didik.  

Berdasarkan hasil observasi yang telah di lakukan di SDN Sendangmulyo 02 pada saat PPL 1 PPG 

2022, ditemukan masalah yang dihadapi guru dan siswa selama pelaksanan pembelajaran kurikulum 

merdeka. Dari pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah, permalasahan yang paling menonjol terdapat 

mata pelajaran PKn. Pembelajaran PKn yang berlangsung di kelas didominasi menggunakan metode 

pembelajaran langsung sehingga peran aktif siswa selama mengikuti proses pembelajaran masih rendah 

dan siswa merasa bosan ketika mengikuti pembelajaran sehingga hasil belajar siswa rendah. Adapun fakta 

lain pada saat kegiatan observasi, siswa cenderung menerima materi yang disampaikan oleh guru dan masih 

jarang untuk bertanya. Uraian masalah yang ditemukan, untuk mendorong pembelajaran PKn yang efektif 

maka diperlukan inovasi pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran yang variatif, guru 

menyampaian materi pembelajaran dengan mudah dipahami, serta menciptakan situasi pembelajaran yang 

menyenangkan.  

Hal tersebut, solusi yang ditawarkan peneliti untuk menciptakan pembelajaran yang efektif yaitu 

dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 

materi simbol dan nilai-nilai Pancasila. Menurut Komar et al (2020) bahwa Model PBL akan memfasilitasi 

siswa dalam mengolah masalah dengan proses pemecahan masalah dalam belajar sehingga berpengaruh 

pada hasil belajar. Hasil belajar siswa adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian 

yang lebih luas meliputi hasil belajar kognitif, afektif, dan psikomotor. Pendapat lain oleh Cordeanita et al, 

(2019) PBL merupakan model pembelajaran yang memanfaatkan kemampuan berpikir secara kognitif dan 

melibatkan proses mental yang berorientasi pada masalah dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Arends 

sebagaimana yang dikutip oleh Riswari et al (2018) juga menjelaskan Model PBL adalah bentuk 

pembelajaran yang menghadirkan berbagai autentifikasi dan solusi pemecahan yang bermanfaat bagi siswa. 

Model PBL adalah model pembelajaran mampu menstimulus siswa untuk berpikir menyelesaikan 

permasalahan kontekstual (Mariani, 2014). Penjelasan tersebut model pembelajaran ini cocok dengan mata 

pelajaran PKn.  

PKn merupakan mata pelajaran yang mencakup proses penyiapan kaum muda untuk mengambil 

peran dan tangggung jawabnya sebagai warganegara, dan secara spesifik, peran pendidikan termasuk 

didalamnya persekolahan, pengajaran, dan belajar, dalam proses penyiapan warga negara. (Winataputra 

dan Budimansyah 2007). Hal tersebut diperkuat bahwasannya pembelajaran PKn merupakan pembelajaran 

yang muatannya penuh dengan nilai-nilai karakter (Dianti, 2015). 
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Penelitian ini memiliki manfaat teoretis dan manfaat praktis. Manfaat teoretis antara lain sebagai 

bahan pendukung dalam pengembangan teori Vygotsky. Melalui model pembelajaran PBL, pembelajaran 

dilakukan dengan cara mengaitkan informasi yang diperoleh melalui interaksi sosial dengan orang lain serta 

dapat menambahkan ilmu pengetahuan yang sudah ada selama ini, khusunya tentang implementasi model 

PBL terhadap hasil belajar siswa. Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi siswa, guru, dan sekolah. 

Bagi siswa, penelitian ini dapat meningkatkan hasil belajar PKn. Bagi guru, penelitian ini bermanfaat dalam 

memberikan alternatif pengembangan pembelajaran yang inovatif pada mata pelajaran PKn melalui model 

PBL. Selanjutnya, manfaat bagi sekolah yaitu dapat memberikan kontribusi perbaikan pembelajaran 

sehingga mampu menghasilkan output belajar yang optimal. 

 

METODE 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experimental design (desain 

eksperimen semu). Penelitian ini merupakan penelitian peningkatan hasil belajar yang bertujuan untuk 

menguji keefektifan Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran PKn materi simbol dan nilai-nilai pancasila. Penelitian ini dilaksanakan dalam 1 kali 

pertemuan yang di mulai dengan pretest lalu penyamapaian materi dengan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL). 

Data yang diperoleh dan diolah dalam penelitian ini berupa data hasil belajar siswa. Data hasil 

belajar siswa diukur dengan posttest. Lembar posttest berdasarkan pada materi yang telah diajarkan oleh 

guru kepada siswa dan disesuaikan dengan indikator pembelajaran.  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas I SDN Sendangmulyo 02 Semarang. 

Populasi terdiri dari kelas I yang berjumlah 28 siswa, 16 perempuan dan 12 laki-laki. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes. Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar 

siswa. Tes dilaksanakan sebanyak dua kali, yakni ketika pretest dan posttest. Peneliti juga membuat video 

pelaksanaan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada kelas I SDN 

Sendangmulyo 02 Kota Semarang materi simbol dan nilai-nilai Pancasila. 

Teknik analisis data adalah uji prasyarat penelitian termasuk uji normalitas, uji homogenitas, uji t-

test dan uji normalized gain. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas 1 SDN Sendangmulyo 02 Semarang pada tahun 2022/20023 

yang bertujuan untuk mengetahui penggunaan model Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan 

hasil belajar pada materi simbol dan nilai-nilai pancasila. Data dalam penelitian ini terdiri data pretest dan 

posttest.  
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Hasil uji instrumen menunjukkan valid dan reliabel, maka selanjutnya dilakukan tes awal (pretest) 

pada kelas penelitian. Data nilai pretest yang telah diperoleh dianalisis menggunakan uji prasyarat analisis 

yang meliputi uji normalitas dan homogenitas.  

Tahap selanjutnya pada penelitian ini yaitu memberikan perlakuan (treatment). Pembelajaran di 

kelas menggunakan Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Setelah pembelajaran selesai 

dilaksanakan, maka selanjutnya dilakukan tes akhir (post test). hasil belajar siswa kemudian dianalisis dan 

dilakukan uji hipotesis. 

Hasil belajar siswa diukur dengan menggunakan nilai tes akhir (posttest). Rata-rata nilai posttest 

sebesar 75,06. Setelah data nilai posttest diperoleh kemudian dilakukan uji prasyarat analisis. Uji prasyarat 

analisis meliputi uji normalitas dan homogenitas data. Berdasarkan hasil uji prasyarat analisis, diketahui 

bahwa data hasil belajar siswa berdistribusi normal dan homogen.  

Hasil pretest dan posttest berdistribusi normal. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS 

versi 26, signifikan pretest 0,921 > 0,05 maka data pretest berdistribusi normal. Berdasarkan hasil 

perhitungan posstest SPSS versi 26, signifikan posttest 0,08 > 0,05 maka data posttest berdistribusi normal. 

Data nilai pretest dan posttest memiliki varian yang sama, asumsi homogenitas terpenhi. 

Selanjutnya dilakukan uji t. 

Tabel 1. Uji t 

Table 1 menunjukkan nilai thitung sebesar 8,665 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai thitung 

> ttabel (8,665 > 2,056) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

siswa kelas I dalam pembelajaran PKn materi Simbol dan nilai-nilai Pancasila menggunakan metode 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) efektif untuk hasil belajar siswa kelas 1.  

Tabel 2. N gain 

 

 

 

 

 

Uji t 

 

Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest - 

Posttest 
-21.571 13.172 2.489 -26.679 -16.464 -8.665 27 .000 

N gain 

 N 
Minimu

m 
Maxi
mum Mean 

Std. 
Deviation 

ngain 28 .08 .82 .5839 .18800 
Valid  28     
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Table 2  menunjukkan hasil perhitungan dengan SPSS versi 26 sebesar 0,58 jika dibulatkan menjadi 

0,6. Berdasarkan kategori skor n gain 0,6 masuk kategori sedang, karena ≥ 0,3 dan ≤ 0,7. 

Berdasarkan hasil analisis data maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan 

hasil belajar siswa pada penggunaan model PBL perbantuan yang lebih baik dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional dan terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar siswa antara pretest dan 

posttest setalah menggunakan pembelajaran model PBL. 

Setelah pembelajaran menggunakan PBL pada mata pelajaran PKn ada peningkatan hasil belajar, 

hal ini terbukti dari peningkatan hasil belajar sebelum dan setelah dilaksanakannya pretest dan posttest. 

Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

menjadikan siswa lebih bertanggung jawab terhadap kelompok serta lebih percaya diri, siswa dapat bekerja 

sama dengan baik di dalam kelompok. Pembelajaran PBL memiiki kelebihan seperti yang diungkapkan 

oleh (Wulandari B. H., 2013) pemecahan yang baik untuk memahami isi pelajaran, pemecahan masalah 

menantang kemampuan siswa, membantu proses transfer siswa untuk memahami masalah dalam kehidupan 

sehari-hari,merangsang siswa untuk belajar kontinu. Dalam hal ini berarti PBL dapat digunakan oleh guru 

sebagai suatu model pembelajaran yang baik untuk diterapkan dalam proses pembelajaran sehingga dapat 

mencapai tujuan yang diinginkan serta dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan bagi siswa. 

Menurut Hamalik yang dikutip Farihatun & Rusdarti (2019) menjelaskan belajar adalah modifikasi atau 

memperteguh kelakuan melalui pengalaman. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas 

daripada itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan, melainkan perubahan 

kelakuan. Pembelajaran model PBL dimulai dari analisis dan identifikasi dari suatu masalah yang nyata 

dalam kehidupan sehari-hari sehingga proses belajar dalam model PBL mampu mengubah perilaku siswa 

menjadi lebih memahami secara langsung suatu materi pelajaran. Ketika siswa sudah menguasai dan 

memahami materi pelajaran, dapat diasumsikan bahwa pemahaman konsep siswa mengalami peningkatan 

signifikan. 

Safi’i & Bharata (2021) mengemukakan pemahaman konsep yang baik bagi peserta didik 

membutuhkan cara belajar yang tidak sekedar menghapal dan membutuhkan motivasi peserta didik dalam 

menghubungkan pengetahuan yang diperoleh dengan yang dimiliki. Apabila peserta didik tidak memiliki 

kemampuan pemahaman konsep yag cukup maka dia akan mengalami kesulitan saat belajar.  Rusyda 

(2017) menyatakan Kemampuan pemahaman konsep siswa dapat berkembang secara optimal jika siswa 

dapat mengkonstruksikan pengetahuannya sendiri dengan mengaitkan pengetahuan yang dipelajari dengan 

dunia nyata. Siswa harus terlibat aktif selama pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi bermakna. 
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KESIMPULAN 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada pembelajaran sebelumnya dengan menggunakan 

siswa kelas I SDN Sendangmulyo 02 Semarang. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, 

maka dapat dikemukakan simpulan penelitian sebagai berikut: (1) Hasil belajar siswa kelas I dalam 

pembelajaran PKn materi simbol dan nilai-nilai Pancasila yang menggunakan metode Problem 

Based Learning (PBL) lebih efektif. Hal ini dibuktikan dengan uji t signifikan pretest 0,921 > 0,05 

,  untuk uji homogenitas menunjukkan bahwa skor 0,92 > 0,05 maka Ho di terima., uji t diperoleh 

nilai thitung sebesar 8,858 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai thitung > ttabel (8,858 > 

1,697) dan n gain skor n gain 0,6 masuk kategori sedang, karena ≥ 0,3 dan ≤ 0,7. 
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